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ABSTRAK

Hardiana, 2026. “Pembelajaran Coding Bergambar Dalam Meningkatkan
Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini Di TK Harapan Pinrang” (Pembimbing I Ibu
Maswati, S.Pd.I., M.Pd. dan Pembimbing II M. Nur Fuadi, S.Pd.I., M.Pd).

Permasalahan yang ingin dikaji dalam penelitian ini adalah: Bagaimana
pembelajaran Coding bergambar dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini di
TK Harapan?

Jenis penelitian yang digunakan adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas) yang
menggunakan model Kurt Lewin yang terdiri dari empat komponen dalam satu siklus, yaitu
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah kualitatif dan
kuantitatif.

Dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran coding bergambar dapat meningkatkan
kemampuan kognitif anak usia dini di TK Harapan Pinrang. Hal ini dibuktikan dengan
peningkatan rata-rata nilai kemampuan kognitif anak dari 44.10% (kategori Mulai
Berkembang) pada kondisi pra siklus, meningkat menjadi 70.49% pada siklus I, dan
meningkat kembali menjadi 88.54% pada siklus II (kategori Berkembang Sesuai Harapan
hingga Berkembang Sangat Baik). Persentase ketuntasan klasikal anak yang mencapai
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) ke atas mengalami peningkatan dari 0.00% pada
pra siklus, menjadi 44.44% pada siklus I, dan mencapai 88.54% pada siklus II, sehingga telah
melampaui kriteria keberhasilan tindakan yang ditetapkan sebesar 80%. Keempat indikator
kemampuan kognitif, yaitu mengenal urutan panah, mempelajari langkah yang tidak tepat,
mempelajari posisi atau arah panah yang salah, serta menemukan jalan alternatif,
menunjukkan peningkatan yang konsisten pada setiap siklus, dengan indikator menemukan
jalan alternatif menunjukkan tingkat kesulitan tertinggi namun tetap mengalami peningkatan
yang berarti pada siklus II.Penerapan model Kurt Lewin yang terdiri atas tahap perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi terbukti efektif digunakan dalam penelitian tindakan kelas
karena memungkinkan dilakukannya perbaikan pembelajaran secara bertahap dan
berkesinambungan sesuai kebutuhan anak.

Kata kunci: Coding Bergambar, dan Kemampuan Kognitif.

ABSTRACT

Hardiana, 2026. “Visual-Based Coding Instruction to Enhance the Cognitive
Abilities of Early Childhood Children at TK Harapan Pinrang” (Supervisor I: Maswati,
S.Pd.1., M.Pd.; Supervisor II: M. Nur Fuadi, S.Pd.I., M.Pd.).



The issue addressed in this study is: How can visual-based coding instruction
enhance the cognitive abilities of early childhood children at TK Harapan?

The research employs Classroom Action Research (CAR) using the Kurt Lewin
model, which consists of four components within a single cycle: Planning, Acting, Observing,
and Reflecting. Data collection techniques included observation and documentation, while
data analysis involved both qualitative and quantitative methods.

It can be concluded that visual-based coding instruction enhances the cognitive
abilities of early childhood children at TK Harapan Pinrang. This is evidenced by the
increase in the children's average cognitive ability scores from 44.10% (categorized as
"Beginning to Develop") during the pre-cycle stage to 70.49% in Cycle I, and further to
88.54% in Cycle Il (categorized as "Developing as Expected" to "Developing Very Well").
The percentage of children achieving mastery defined as reaching the "Developing as
Expected" (BSH) category or higher rose from 0.00% in the pre-cycle stage to 44.44% in
Cycle I and reached 88.54% in Cycle I, thereby surpassing the established success criterion
of 80%. The four indicators of cognitive ability recognizing arrow sequences, identifying
incorrect steps, recognizing incorrect arrow positions or directions, and finding alternative
paths showed consistent improvement across each cycle; notably, the indicator for finding
alternative paths presented the greatest difficulty yet still demonstrated significant
improvement in the second cycle. The application of the Kurt Lewin model comprising the
stages of Planning, action, observation, and reflection proved effective for classroom action
research, as it enabled gradual and continuous instructional improvements tailored to the
children's needs.

Keywords: Visual Coding, Cognitive Ability.

PENDAHULUAN
Latar Belakang
Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fondasi krusial dalam pembentukan

kemampuan kognitif anak, di mana pembelajaran Coding gambar dapat menjadi strategi
inovatif untuk mencapai tujuan tersebut. Tinjauan umum menunjukkan bahwa belajar Coding
sejak dini tidak hanya meningkatkan keterampilan logika, kreativitas, dan pemecahan
masalah, tetapi juga memperkuat pemahaman matematika serta membangun kepercayaan diri
anak dalam menghadapi teknologi.Berdasarkan uraian diatas, peneliti menjadikan alasan
sebagai latar belakang masalah penelitian yang akan dilakukan. Penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Pembelajaran Coding Bergambar Dalam Meningkatkan

Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini Di TK Harapan Pinrang”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang dapat diidentifikasi adalah
Bagaimana pembelajaran Coding bergambar dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak

usia dini di TK Harapan?



Hipotesis

Berdasarkan kajian teori, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah.
Hipotesis penelitian ini adalah:
1. HI: Terdapat peningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini melalui pembelajaran
Coding bergambar di TK Harapan.
2. HO: Tidak meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini melalui pembelajaran

Coding bergambar di TK Harapan.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dan kegunaan yang diajukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian

Setelah mengetahui permasalahan diatas, maka Tujuan dari penelitian ini untuk
Mengetahui pembelajaran Coding bergambar dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak
usia dini di TK Harapan

2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan yang bisa dipetik sebagai berikut:
a. Kegunaan [lmiah
1) Bagi Perkembangan Ilmu Pengetahuan Umum: Memperkaya wawasan tentang
efektivitas pembelajaran Coding bergambar dalam meningkatkan kemampuan
kognitif anak usia dini.
2) Bagi Pengembangan Teori Pembelajaran: Menyediakan bukti empiris keefektifan
Coding bergambar untuk mengembangkan berpikir logis, pemecahan masalah

pada anak usia dini.



3) Bagi Integrasi Ilmu Keislaman Mendukung metode pembelajaran yang
menyelaraskan Coding dengan nilai Islam (kesabaran, ketekunan, kerja sama,
tanggung jawab) secara menyenangkan dan bermakna.

4) Bagi Peningkatan Literatur Pendidikan Anak Usia Dini Menjadi referensi bagi
pendidik dan peneliti dalam mengintegrasikan Coding bergambar untuk

pengembangan kognitif anak usia dini.

Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian

1. Defnisi Operasional
Penelitian ini berfokus pada pemanfaatan pembelajaran Coding bergambar sebagai
strategi guru PAUD/TK secara bersamaan meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini
(pemecahan masalah) serta menanamkan aktivitas yang menyenangkan, murah, dan mudah
diterapkan tanpa ketergantungan pada perangkat digital.'
2. Kemampuan Kognitif Anak

Kemampuan kognitif anak-anak di TK Harapan masih perlu ditingkatkan, terutama dalam
aspek pemecahan masalah dan logika. Berdasarkan observasi anak-anak di TK Harapan

menghadapi tantangan dalam mengadaptasi teknologi sederhana,

METODE PENELITIAN

Setting penelitian
Penelitian yang dilakukankan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas

(Classroom Action Research). Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu upaya yang
dapat dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas peran dan tanggung jawab guru khususnya
dalam pengelolahan pembelajaran.* Melalui Penelitian Tindakan Kelas guru dapat
meningkatkan kinerjanya secara terus menerus, dengan cara refleksi diri, yakni upaya
menganalisis untuk menemukan kelemahan-kelemahan dalam proses pembelajaran sesui

dengan program pembelajaran yang telah disusunnya, diakhiri dengan melakukan refleksi.

'Uyu Mu’awwanah dan Umayah Umayah, Pengembangan Media Buku Pintar Bahasa Jawa Banten
Sebagai Sarana Literasi Anak Usia Dini (Kota Serang: Ayatullah Humaeni Institute, 2021), h. 18.

*Afi Parnawi, Penelitian tindakan kelas (classroom action research) (yogyakarta: Deepublish, 2020),
h. 7.



Persiapan Penelitian

Sebelum melakukan penetilian ada beberapa hal yang perlu dilakukan sebagai berikut:
1. Mempersiapkan data pratindakan.

Sebagai peneliti kita perlu mempersiapkan data yang menguatkan permasalahan yang
kita soroti dalam latar belakang masalah. Jika kita menuliskan bahwa permasalahan yang kita
hadapi adalah hasil belajar anak didik yang masih jauh dari harapan.

Maka kita sebaiknya menyiapkan data bahwa hasil belajar anak didik sebelum
tindakan PTK memang masih rendah (kurang dari harapan). Ibaratnya kita menuduh anak

didik hasil belajarnya masih rendah kita juga harus membuktikan tuduhan tersebut.

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian tindakan kelas yang akan dijadikan penelitian adalah peserta
didik di TK Harapan Pinrang, yang berjumlah 18 anak didik dengan klasifikasi 7 anak laki-

laki dan 11 anak perempuan.

Sumber Data

1. Data Primer

Data primer adalah pengambilan data dengan instrumen pengamatan, wawancara,
catatan lapangan dan penggunaan dokumen. Sumber data primer merupakan data yang
diperoleh langsung dengan teknik wawancara informan atau sumber langsung. Sumber
primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.®> Adapun
dalam penelitian ini sumber data primer adalah warga sekolah yang meliputi; kepala sekolah,
guru, dan orang tua anak.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang digunakan untuk mendukung data primer yaitu melalui studi

kepustakaan, dokumentasi, buku, majalah, koran, arsip tertulis yang berhubungan dengan

*Samia Erragi, Penanaman Akhlak Pada Anak Tunagrahita Di SMPLB Nurul Ikhsan Ngadiluwih (IAIN
Kediri, 2022), h. 26.



obyek yang akan diteliti pada penelitian ini. Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak

langsung memberikan data kepada pengumpul data,

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian kualitatif merupakan alat penelitian yang melibatkan peneliti itu sendiri.
Oleh karena itu, peneliti sebagai instrumen harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif
siap melakukan penelitian. Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan membuat

kesimpulan atas temuannya

Teknik Pengumpulan Data.

Teknik pengumpulan data dilakukan oleh untuk mencari data agar mendapatkan data
yang valid atau sesuai, maka penelitian ini dilakukan dengan tahapan yakni observasi, unjuk
kerja dan dokumentasi. Dengan penjabaran sebagai berikut:

1. Observasi.

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan peneliti untuk pengambilan data secara
langsung.4 Proses pengumpulan data dilakukan di TK Harapan, dengan tujuan mengamati
proses belajar mengajar. Data observasi pada penelitian bersumber pada observasi aktivitas
guru dan aktivitas anak didik.

Tabel 3.1
Instrumen Aspek Pengamatan

No KRITERIA
ASPEK PENGAMATAN

BB | MB | BSH | BSB

1 Anak mengenal urutan panah.

2 Anak mempelajari jika ada langkah yang tidak tepat.

3 Anak mempelajari posisi atau arah panah jika arahnya
salah.
4 Anak bisa menemukan jalan alternatif.

*Siti Romdona, Silvia Senja Junista, And Ahmad Gunawan, Teknik Pengumpulan Data: Observasi,
Wawancara Dan Kuesioner, Jisosepol: Jurnal Ilmu Sosial Ekonomi Dan Politik 3, No. 1 (2025), h. 42.



Analisis Data.

Adapun teknik analisis data yang digunakan untuk menentukan keberhasilan
pelaksanaan model pembelajaran peneliti dalam penelitian ini ada dua kriteria, yaitu:

1. Data Kualitatif.

Data berupa informasi dan paparan penjelasan mengenai aktivitas anak didik dalam
mengikuti pembelajaran dan hasil penelitian atau observasi guru.

2. Data Kuantitatif.

Data yang menunjukkan hasil belajar anak didik dalam siklus Pra siklus, siklus I, dan
II untuk memantau dan mengetahui perkembangan atau peningkatan dalam proses
pembelajaran.

Untuk melakukan penilaian unjuk kerja dilakukan dengan cara mengubah skor yang
diperoleh anak menjadi nilai anak. Dapat dituliskan dengan rumus:

Skor yang diperoleh
X

Nilai Akhir - 100
skor maksimum
Tabel 3.3
Kriteria Penilaian
Nilai Angka Nilai Keterangan
90-100 BSB | Berkembang Sangat Baik
70-89 BSH | Berkembang Sesuai Harapan
50-69 MB Mulai Berkembang
0-49 BB Belum Berkembang

Prosedur Penelitian.

Penelitian ini menggunakan model penelitian Kurt Lewin. Model penelitian ini terdiri
dari empat langkah yaitu: Perencanaan, Tindakan, Observasi, Refleksi. Empat langkah
tersebut membentuk satu siklus yang dapat digambarkan dalam bentuk spiral. Dalam
melakukan penelitian mungkin menggunakan beberapa tindakan yang dapat megatasi

masalah tersebut. Cara melakukan pada siklus kedua hampir sama pada siklus kesatu dan



apabila siklus kedua belum berhasil maka dilakukan siklus selanjutnya.” Rancangan dalam

satu siklus:

HASIL PENELITIAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

TK Harapan Pinrang terletak di Aressie (Aressi), Kelurahan Marawi, Kecamatan
Tiroang, Kabupaten Pinrang, Provinsi Sulawesi Selatan. Lokasi ini berada di wilayah dataran
rendah dengan ketinggian sekitar 13-18 meter di atas permukaan laut, yang merupakan
bagian dari kawasan pertanian dan pemukiman di Kecamatan Tiroang. Kecamatan Tiroang
memiliki luas wilayah sekitar 77,73 km? dan terbagi menjadi beberapa kelurahan, termasuk

Marawi, dengan jarak relatif dekat ke ibu kota kecamatan.®

Wilayah sekitar Aressie didominasi oleh aktivitas pertanian (sawah dan perkebunan),
pemukiman masyarakat, serta akses jalan poros yang menghubungkan Pinrang dengan daerah
sekitarnya. Kondisi lingkungan mendukung kegiatan pendidikan anak usia dini karena dekat
dengan komunitas, meskipun tantangan seperti akses infrastruktur dasar dan musim hujan

perlu diperhatikan.

Deskripsi Pelaksanaan Siklus 11
1. Perencanaan (Planning)

Perencanaan siklus II disusun berdasarkan hasil refleksi siklus I dengan tema kegiatan
coding bergambar "Menyelamatkan Anak Ayam". Peneliti memperbaiki RPPH dengan
menambahkan variasi lintasan coding bergambar yang lebih menantang namun tetap
disesuaikan dengan tahap perkembangan anak usia dini. Adapun perencanaan yang

dipersiapkan pada tahap ini meliputi hal-hal berikut.

a) Menyusun RPPH dengan tema “Menyelamatkan Anak Ayam”, memuat lintasan

bergambar yang lebih kompleks dibandingkan siklus 1.

Imam Machali, Bagaimana Melakukan Penelitian Tindakan Kelas Bagi Guru, Ijar 1, No. 2 (2022), h.
321.

SWawancara Dengan Kepala Sekolah TK Harapan Kabupaten Pinrang, Profil Sekolah TK Harapan
Kabupaten Pinrang, Kabupaten Pinrang, 5 November 2025.



b) Memperbanyak jumlah kartu panah agar setiap anak dapat mencoba secara individu,

sesuai hasil refleksi siklus 1.

c) Menyiapkan reward sederhana berupa stiker bintang untuk meningkatkan motivasi

anak dalam menyelesaikan lintasan.

d) Menyusun strategi pendampingan khusus bagi anak yang pada siklus I masih berada
pada kategori Mulai Berkembang (MB), yaitu Ahmad Alamin, Alman Danial, Ayra
Azzatira, Fatima, Khanza Khumaira, Muh. Arcana. A, Muh. Al Fatih, Putri Melani,

Siti Aisyah, dan Humaira Ahzahra.

e) Menyiapkan kembali lembar observasi dan instrumen penilaian dengan indikator yang

sama untuk menjaga konsistensi pengukuran antar siklus.

2. Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Tindakan siklus II dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan dengan menerapkan seluruh
hasil perbaikan dari refleksi siklus I. Guru memberikan variasi lintasan bertema
"Menyelamatkan Anak Ayam" yang lebih kompleks, di mana anak diminta menyusun urutan
panah untuk mengantar tokoh anak ayam kembali ke kandang melalui lintasan yang memiliki

beberapa titik hambatan sederhana.

Analisis Statistik Deskriptif Antar Siklus

Untuk memperkuat gambaran mengenai perubahan kemampuan kognitif anak secara
kuantitatif, berikut disajikan analisis statistik deskriptif berupa nilai rata-rata (mean),
simpangan baku (standar deviasi), nilai minimum, dan nilai maksimum pada setiap tahap

penelitian.



Rata-rata | Simpangan Nilai Nilai

T oo
ahap Penelitian (Mean) Baku (SD) | Minimum | Maksimum

Pra Siklus 44.10 6.74 31.25 56.25
Siklus I 70.49 7.16 56.25 81.25
Siklus I1 88.54 6.67 75.00 100.00

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai rata-rata terus meningkat pada setiap tahap, dari
44,10 pada pra siklus menjadi 70,49 pada siklus I dan 88,54 pada siklus II. Simpangan baku
(SD) pada ketiga tahap relatif berdekatan, yaitu 6,74 pada pra siklus, 7,16 pada siklus I, dan
6,67 pada siklus II, yang menunjukkan bahwa sebaran nilai anak di sekitar rata-rata kelas
tergolong homogen pada setiap tahap dan tidak melebar secara ekstrem meskipun rata-rata
kelas meningkat signifikan. Rentang nilai (selisth maksimum-minimum) juga relatif
konsisten, yaitu 25,00 pada pra siklus, 25,00 pada siklus I, dan 25,00 pada siklus II, yang
mengindikasikan bahwa peningkatan kemampuan kognitif terjadi secara merata pada seluruh

anak tanpa ada anak yang tertinggal jauh dari kelompoknya.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam dua siklus
dengan menggunakan model Kurt Lewin di TK Harapan Pinrang, dapat disimpulkan bahwa
Pembelajaran coding bergambar pada penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa
pembelajaran coding bergambar dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini di
TK Harapan Pinrang secara signifikan dan konsisten. Terbukti secara Konsistensi antara hasil
kuantitatif berupa peningkatan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan klasikal dengan hasil
kualitatif berupa temuan refleksi pada setiap siklus turut memperkuat keabsahan
(trustworthiness) hasil penelitian ini empiris mampu meningkatkan kemampuan kognitif anak

usia dini di TK Harapan Pinrang, yang ditunjukkan dengan peningkatan rata-rata nilai dari



44,10% pada pra siklus menjadi 88,54% pada siklus II, peningkatan persentase ketuntasan
klasikal dari 0,00% menjadi 100,00%, serta peningkatan yang konsisten pada seluruh 18 anak
dan pada keempat indikator kemampuan kognitif yang diteliti. Pencapaian pada setiap
indicator telah melebihi indicator keberhasilan yaitu lebih dari 75% anak didik mampu berada
di kategori berkembeang sangat baik (BSB) dan berkembang sesuai harapan (BHS).
Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian, peneliti mengajukan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Bagi guru TK Harapan Pinrang, disarankan untuk terus menerapkan dan
mengembangkan pembelajaran coding bergambar sebagai salah satu alternatif
kegiatan dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak, dengan variasi lintasan dan
media yang lebih beragam agar anak tidak merasa jenuh.

2. Bagi kepala sekolah, disarankan untuk memfasilitasi ketersediaan media pembelajaran
coding bergambar yang memadai, baik dari segi jumlah maupun variasi, guna
mendukung optimalisasi pembelajaran di kelas.

3. Bagi orang tua, disarankan untuk turut mendukung perkembangan kemampuan kognitif
anak dengan menstimulasi kegiatan sejenis coding bergambar di lingkungan rumabh,
misalnya melalui permainan menyusun urutan atau arah sederhana.

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan
mengembangkan variabel lain yang berkaitan dengan kemampuan kognitif anak usia
dini, serta menggunakan jumlah subjek penelitian yang lebih besar agar hasil

penelitian dapat digeneralisasikan lebih luas.
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